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III. METODE PENELITIAN 

 

 

A. Tipe Penelitian 

Penelitian menggunakan tipe penelitian kuantitatif dengan metode 

eksplanatori. Penelitian eksplanatori  tidak  hanya  sekedar  memberikan  

gambaran  mengenai  suatu gejala sosial tertentu  yang menjadi fokus  

perhatian  yang ingin dijelaskan, tetapi  juga  bagaimana  hubungannya  

dengan  gejala  sosial  lainnya,  dan mengapa hubungannya seperti itu 

Penelitian eksplanatori bertujuan untuk menjelaskan apa-apa yang akan 

terjadi bila variabel-variabel tertentu dikontrol atau dimanipulasi secara 

tertentu. Penelitian ini dapat dikatakan sebagai penelitian pengujian hipotesis 

yang menguji hubungan sebab akibat diantara variabel yang diteliti, 

(Mardalis, 2004:  26). 

Penelitian kuantitatif di rancang sebagai sebuah penelitian survai yang 

menggunakan kuesioner untuk pengumpulan datanya. Sehingga pemahaman 

terhadap hasil analisis tersebut diinterpretasikan kedalam bahasa kualitatif. 

Pada umumnya cara mengumpulkan data dari sejumlah unit atau individu 

dalam jangka waktu yang bersamaan dan biasanya jumlah unitnya besar 

(Arikunto, 2011: 82) 

Survei dalam penelitian ini digunakan untuk dapat mengetahui Efektifitas 

Iklan Politik Media Cetak Harian Lampung Tentang Pemilihan Gubernur 
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Lampung Terhadap Khalayak Pemilih Pemula dengan menggunakan kuisioner 

sebagai instrumen penelitian. Populasi dan pengambilan sampel merupakan 

rangkaian dalam penyebaran angket kepada khalayak Pemilih Pemula yang 

bersangkutan. Sehingga untuk memperoleh data-data yang diperlukan peneliti 

mengunakan serangkaian pertanyaan yang tersusun dalam daftar pertanyaan 

kuesioner. 

B. Definisi Konseptual 

Defenisi Konseptual dalam penelitian ini adalah: 

1.  Efektifitas Iklan Politik Media Cetak 

Efektifitas Iklan Politik Media Cetak dimana pun dan kapan pun 

tingkatannya adalah jelas yaitu harus mempunyai fungsi dan kelebihan 

untuk mempengaruhi serta mengajak orang lain guna bersama-sama 

berjuang, bekerja, dan berusaha mencapai satu tujuan bersama. Dalam 

penelitian ini efektifitas media cetak merupakan fenomena sosial yang 

diteliti dalam rangka untuk memahami efektifitas iklan politik media cetak 

Harian Lampung tentang  Pemilihan Gubernur Tahun 2014 terhadap 

khalayak Pemilih Pemula diperlukan kata-kata yang factual karena 

penelitian ini menggambarkan atau mendeskripsikan Efektifitas Iklan 

Politik Media Cetak Harian Lampung Tentang Pemilihan Gubernur 

Lampung Terhadap Khalayak Pemilih Pemula, maka metode yang tepat 

menurut peneliti adalah metode deskriptif kuantitatif. Penyajian data dan 

imformasi dideskripsikan dalam bentuk kalimat yang lebih bermakna dan 

mudah dipahami. 
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C. Definisi Operasional 

Menurut Singarimbun (1989: 63) menjelaskan bahwa definisi operasional 

adalah unsur penelitian yang memberikan pengertian tentang cara mengubah 

konsep-konsep yang berupa konstruk dengan kata-kata yang menggambarkan 

perilaku gejala yang dapat diamati dan dapat diuji serta ditentukan 

kebenarannya oleh orang lain. Dengan demikian variabel dalam penelitian ini 

mencakup tentang Efektifitas Iklan Politik Media Cetak Harian Lampung 

Tentang Pemilihan Gubernur Lampung Terhadap Khalayak Pemilih Pemula. 

Sedangkan instrumen dikembangkan berdasarkan indikator dari kerangka fikir 

yang dikembangkan dengan melihat indikator masing-masing dari Efektifitas 

Iklan Politik Media Cetak Harian Lampung Tentang Pemilihan Gubernur 

Lampung Terhadap Khalayak Pemilih Pemula yang ada pada kerangkua pikir 

sebelumnya. Peneliti mengelompokan sub indikator pada penelitian ini pada  

aspek dan indikatornya dapat diuraikan dari kerangka fikir, yang diambil dari: 

Tabel. Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Indikator Data 

Iklan Politik (X1) 

1. Cara 

penyajian 

iklan 

2. Substansi 

 

 

Kompetensi 

Politik(X2) 
1. Pengetahuan 

(Knowledge) 

2. Ketertarikan 

atau 

Kesukaan 

Iklan politik yang 

dimuat para kandidat 

di media dilihat dari 

cara penyajian dan 

substansi / isi. 

 

 

Kompetensi politik 

yang dimiliki pemilih 

pemula mengenai para 

kandidat gubernur. 

 

 

 

 

- Intensitas, letak 

iklan, desain, size 

iklan 

- Track record, 

Program, Profil, 

Visi Misi 

 

-Mengenai iklan 

politik yand dimuat 

-Mengenai isi 

pesan yang 

disampaikan. 

-Mengenai 

komunikasi politik 

yang disampaikan. 

Interval 

Interval 

 

 

Interval 

Interval  

Interval  
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(Liking) 

3. Preferensi 

(Preference) 

Efektifitas  

Iklan Politk (Y) 

 

 

 

 

Tingkat pemahaman, 

keyakinan, pilihan, 

kesadaran pemilih 

pemula setelah 

membaca iklan politik 

di media cetak. 

 

 

 

 

-Pemahaman 

mengenai kandidat 

bertambah 

-keyakinan 

terhadap pilihan 

mengenai kandidat 

bertambah 

-mempunyai 

pilihan atau 

putusan terhadap 

salah satu kandidat 

-mempunyai 

kesadaran untuk 

ikut berpartisipasi. 

 

 

 

Interval  

 

Interval  

 

Interval  

 

 

Interval  

 

Indikator itu dijadikan peneliti sebagai bahan dalam pembahasan yang akan 

dibahas untuk menemukan tingkat sifat karakter apa yang dominan dapat 

terlihat.Untuk mengetahui efektifitas media cetak terhadap khalayak Pemilih 

Pemula. Dalam penelitian ini, kuisioner disusun dengan menggunakan skala 

Likert dengan skor sebagai berikut.  

Skala pengukuran terdiri dari 5 kriteria yang dimulai dari yang terendah 

sampai tertinggi yang diberi nilai 1 sampai dengan 5, yaitu dengan kriteria 

penilaian sebagai berikut:  

 Kolom 1, yaitu sangat setuju (SS) dengan skala nilai 5. 

 Kolom 2, yaitu setuju (S) dengan skala nilai 4. 

 Kolom 3, yaitu Netral (N) dengan skala nilai 3. 

 Kolom 4, tidak setuju (TS) dengan skala nilai 2. 

 Kolom 5, sangat tidak setuju (STS) dengan skala nilai 1. 
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 Dalam penelitin ini akan menghasilkan penilaian kesimpulan berupa kreteria: 

Positif, Negatif dan Netral. Dasar dalam pengambilan tiga kreteria ini yaitu 

peneliti ingin melihat tingkatan yang ada dengan melihat hasil analisa data 

serta penilaian yang ada berdasarkan pembahasan yang ada. 

a. Kreteria Positif apabila responden menunjukkan atau memperlihatkan 

sikap mendukung, mengakui rasa suka terhadap iklan politik dalam media 

cetak oleh kandidat politik.  

b.  Kriteria Negatif apabila responden menunjukkan atau memperlihatkan 

sikap tidak mendukung tidak memilih, tidak menyukai terhadap iklan 

politik dalam media cetak oleh kandidat politik.  

c.  Kreteria Netral, apabila responden menunjukkan keragu-raguan dalam 

mendukung atau tidak mendukung terhadap iklan politik dalam media 

cetak oleh kandidat politik. 

Adapun definisi pengukuran yang diterapkan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

1. Sangat setuju, apabila peryataan yang ada benar-benar menggambarkan 

keadaan,  keyakinan, pendapat dan perasaan Saudara/i. 

2. Setuju, apabila pernyataan yang ada sesuai dengan keadaan, pendapat dan 

perasaan Saudara. 

3. Netral, apabila pernyataan tersebut tidak sepenuhnya sesuai dengan 

keadaan, pendapat dan perasaan Saudara/i. 

4. Tidak setuju, apabila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaan, 

pendapat dan perasaan Saudara/i. 
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5. Sangat tidak Setuju, apabila pernyataan tersebut benar-benar tidak 

mengambarkan keadaan, pendapat dan perasaan Saudara/i. 

D. Jenis Data 

Menurut Maleong (2002: 38) menjelaskan bahwa dalam penelitian ilmiah data 

didapatkan dari dua jenis,yaitu: 

a) Data Primer 

Data yang telah diperoleh langsung dari informan, dengan menggunakan 

teknik pengumpulan data berupa kuisioner. Dalam penelitian ini teknik 

kuisioner dilakukan dengan memberikan sejumlah pertanyaan-pertanyaan 

terkait isu atau pokok masalah dalam penelitian kepada responden. Data 

diperoleh peneliti dengan mengajukan beberapa pertanyaan secara tertulis 

yang kemudian oleh para responden dijawab sesuai dengan pengetahuan 

yang dimiliki.  

b) Data sekunder 

Data yang telah diperoleh berdasarkan dokumen-dokumen, catatan-

catatan, profil, arsip-arsip resmi, serta literatur lainnya yang relevan dalam 

melengkapi data primer penelitian. Data diperoleh peneliti dengan 

mengumpulkan berbagai buku-buku atau literatur penunjang, mempelajari 

dan melakukan olah data profil dari Media Cetak Radar Lampung. 
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E. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Menurut Arikunto (2011: 94) populasi adalah keseluruhan objek penelitian 

sedangkan menurut Sugiyono (2001: 91) populasi adalah wilayah generalisasi 

yang terdiri atas obyek dan subyek yang mempunyai kuanitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan kedua pernyataan tersebut, 

maka populasi dalam penelitian ini adalah pelajar di beberapa Sekolah 

Menengah Atas dan Kejuruan di Bandar Lampung.  

Berdasarkan data dari Dinas Pendidikan Kota Bandar Lampung dan BPS Kota 

Bandar Lampung jumlah rata-rata siswa kelas III atau telah berusia 17 tahun 

per Januari 2014 saat ini mencapai 2.150 orang baik di SMA, SMK dan MA. 

Dengan populasinya yang heterogen, data yang dikumpulkan hanya pada 

waktu tertentu saja untuk menggambarkan kondisi populasi. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan 

waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi 

itu. Penentuan ukuran sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan rumus Slovin sebagai berikut (Sugiyono, 2006: 57): 
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n  =  

Keterangan: 

n : Ukuran Sampel 

N : Ukuran Populasi 

e : Taraf Kesalahan (error) sebesar 0.14 (14%) 

Berdasarkan rumus di atas, maka besarnya jumlah sampel (n) adalah sebagai 

berikut: 

n  =       N 

1 + Ne² 

 

n  =    2150 

1 + 2150 (0.14)  
 

n  =     2150 

1 + 2150 (0.0196) 

 

n  =    2150 

1 + 42.14 

  

n  =  2150 

43.14 

 

n  = 49.837 dibulatkan menjadi 50 orang. 

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, diperoleh besarnya sampel sebanyak 50 

orang. Kelemahan dari teknik penarikan sampel dengan cara ini adalah sampel 

yang terpilih kemungkinan besar tidak mewakili populasi, sehingga 

generalisasi yang dapat dilakukan oleh peneliti akan terbatas. Cara ini juga 

cenderung memiliki bias yang tinggi karena peneliti menentukan sendiri 

responden yang terpilih secara acak yang biasanya dengan subjektif, namun 

subjektifitas ini dapat direduksi berdasarkan asumsi bahwa pelajar SMA, 

N 

1 + Ne
2
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SMK dan MA relatif memiliki karakteristik yang serupa, karena jumlah 

populasi yang besar dan tidak adanya kerangka sampel serta keterbatasan 

tenaga dan biaya, maka teknik penarikan ini merupakan cara terbaik untuk 

mendapatkan data yang diinginkan. Dalam penelitian ini peneliti mengambil 

100 sampel yang terdiri pelajar kelas III atau telah berusia 17 tahun di jenjang 

SMA namun besarnya sampel yang diambil juga setidaknya tergantung dari: 

a. Kemampuan peneliti dilihat dari segi waktu, tenaga dan biaya. 

b. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari segi objek karena hal ini 

menyangkut banyak sedikitnya data. 

c.  Besar kecilnya resiko yang diambil oleh peneliti. 

Dalam menentukan siapa saja yang akan dijadikan responden dalam penelitian 

ini menggunakan metode convenience sampling. Penelitian dengan 

menggunakan metode convenience sampling responden yang berhak mengisi 

kuesioner tergantung sepenuhnya kepada kemudahan peneliti. Teknik ini 

disebut juga dengan teknik aksidental. Sampel aksidental adalah teknik 

penentuan responden berdasarkan siapa saja yang secara kebetulan dipandang 

cocok sebagai sumber data (Arikunto, 2011: 103). 

Teknik aksidental ini dilakukan dengan quota per sekolah di mana pandangan 

cocok atau tidaknya adalah berdasarkan karakteristik sebagai berikut: 

1.  Pelajar yang berada di sekolah yang biasa dijadikan responden. 

2.  Bersedia mengisi kuesioner untuk keperluan riset. 
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Sekolah-sekolah yang dijadikan tempat penelitian sebagai berikut:  

a. SMA N 1 Bandar Lampung, sekolah ini dipilih karena merupakan salah 

satu peraih duta pelajar terbaik versi Lampung Post Tahun 2012 dalam 

lomba debat dengan tema “mengenal tokoh-tokoh politik”. Selain itu 

sekolah ini juga membentuk kegiatan kelompok belajar secara informal 

dengan media perpustakaan mini dengan berbagai litertur dan sumber 

bacaan sebagai informasi yang dibentuk oleh para pelajar sekolah tersebut.  

b. SMK N 3 Bandar Lampung, yang juga merupakan sekolah pelopor 

penggunaan media elektronik dan tekhnologi digital sebagai sarana belajar 

dan memperoleh informasi yang cukup baik mengenai pendidikan, sosial 

budaya, konseling, maupun informasi seputar politik di Kota Bandar 

Lampung. Sekolah ini juga merupakan salah satu SMK percontohan dalam 

Kurikulum Berbasis Kompetensi di Tahun 2003 sampai uji coba 

Kurikulum 2013 yang akan diterapkan. 

c. SMK N 1 Bandar Lampung, merupakan sekolah kejuruan dengan prestasi 

terbaik di Tahun 2012 karena telah memiliki 8 program khusus 

pengembangan keahlian yakni Teknologi Hasil Pertanian, Mekanisasi 

Pertanian, Budidaya Tanaman, Budidaya Perikanan, Teknik Mekanik 

Otomotif, Budidaya Ternak Unggas, Kimia Industri, Teknik Pendingin 

dan Tata Udara. Hasil prestasi yang diraih yakni pengembangan bio 

ethanol sebagai bahan bakar mesin yang dikembangkan program Teknik 

Mekanik Otomotif dan mendapat penghargaan dari DPRD Kota Bandar 

Lampung. Tahun 2013 sekolah ini berencana menambah 1 program 
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khusus pengembangan keahlian yakni Teknologi Informasi yang berbasis 

pada keahlian media elektronik. 

d. SMA N 9 Bandar Lampung, sekolah ini merupakan pelopor penanaman 

sikap disiplin dan kejujuran yang dibuktikan dengan terbentuknya kantin 

kejujuran untuk pertama kalinya pada jenjang Sekolah Menengah Atas di 

Kota Bandar Lampung. Honda dan Media massa Radar Lampung 

menjadikan partner dalam mengembangkan kantin kejujuran tersebut agar 

mampu menjadi contoh bagi sekolah lainnya dalam menumbuhkan sikap 

jujur melalui pengembangan kantin kejujuran. 

e. MAN 1 Bandar Lampung, merupakan sekolah dengan kegiatan kesiswaan 

Jurnalistik terbaik Tahun 2011 dan mampu menerbitkan berbagai bulletin 

yang berisi informasi seputar dunia pendidikan, keagamaan, prestasi 

pelajar, kurikulum pendidikan, sosial budaya, politik dan media dakwah 

sekolah. 

F.  Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner. Penyebaran 

kuiesioner dilakukan dengan cara memberikan kuesioner terhadap responden 

yaitu pelajar di sekolah. Peneliti mempersiapkan daftar pernyataan-pernyataan 

yang berhubungan dengan permasalahan yang ada dalam penelitian. 

Kuesioner yang diberikan berisi pernyataan-pernyataan tertulis berbentuk 

pernyataan tertutup. Kuesioner yang digunakan dalam bentuk tanda silang 

dimana responden memilih jawaban-jawaban yang tersedia dengan 
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memberikan tanda silang pada jawaban yang dianggap paling sesuai. Adapun 

untuk pengumpulan data sekunder, penulis menggunakan studi kepustakaan 

(library research) dari berbagai buku, jurnal, hasil penelitian makalah, artikel, 

dan sebagainya yang terkait dengan permasalahan dan tujuan penelitian. 

1. Kuisioner 

Menurut Arikunto (2011: 109), kuisioner adalah sejumlah pertanyaan yang 

digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan. 

Adapun pertanyaan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pertanyaan 

berstruktur. Pertanyaan berstruktur adalah pertanyaan yang dibuat sedemikian 

rupa sehingga responden dibatasi dalam beberapa jawaban saja, dimaksudkan 

untuk mendapatkan data penelitian yang berupa jawaban pertanyaan tertulis 

yang diajukan kepada responden yaitu khalayak pemilih pemula meliputi 

beberapa pelajar yang telah berusia 17 tahun di SMA. 

2. Dokumentasi 

Teknik ini digunakan untuk meagumpulkan data-data tertulis yang merupakan 

data sekunder berupa arsip-arsip, surat kabar, jurnal, majalah, serta data 

tertulis lainya yang berhubungan dan mendukung penelitian. 
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G.  Kisi-Kisi Penelitian 

1. Iklan Politik (Variabel X1)  

Variabel Indikator Kisi-Kisi 
Skala pengukuran 

Cara 

penyajian 

iklan 

Intensitas 

Intensitas iklan politik 

dari kandidat di media 

cetak mempengaruhi 

pilihan politik 

pembaca 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Nilai 5, apabila intensitas 

dari kandidat  lebih dari 5x 

dalam seminggu muncul di 

koran. 

Nilai 4, apabila intensitas 

dari kandidat  4x dalam 

seminggu muncul di koran. 

Nilai 3, apabila intensitas 

dari kandidat 3x dalam 

seminggu muncul di koran. 

Nilai 2, apabila intensitas 

dari kandidat 2x dalam 

seminggu muncul di koran. 

Nilai 1, apabila intensias 

dari kandidat kurang dari 1x 

dalam seminggu muncul di 

koran. 
 

Letak Iklan 

Letak iklan politik 

berada pada halaman 

utama pada media 

cetak 

Nilai 5, apabila letak, size 

dan desain iklan berada di 

depan, besar dan sangat 

menarik. 

Nilai 4, letak, size dan 

desain iklan berada di 

tengah,cukup besar dan 

menarik. 

Nilai 3, apabila letak, size 

dan desain iklan berada di 

tengah, sedang dan biasa. 

Nilai 2, apabila letak, size 

dan desain iklan berada di 

belakang, kecil dan kurang 

menarik. 

Nilai 1, apabila letak, size 

dan desain iklan berada di 

belakang, kecil dan tidak 

menarik  

Size Iklan 

Size/ukuran iklan 

politik dari kandidat 

mempengaruhi pilihan 

politik si pembaca 

Desain 

Iklan 

Desain iklan politik 

yang digunakan 

kandidat di media 

cetak mempengaruhi 

pilihan politik 

pembaca 

 

Substansi 

Track 

record 

kandidat 

Track record dari 

kandidat 

memmpengaruhi 

pembaca dalam 

menentukan piliihan 

Nilai 5, apabila track record 

kandidat sangat disukai 

Nilai 4, track record 

kandidat disukai  

Nilai 3, apabila track record 
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politiknya kandidat biasa saja 

Nilai 2, apabila track record 

kandidat tidak disukai  

Nilai 1, apabila  track record 

kandidat sangat tidakdisukai 

Program 

kandidat 

Program kandidat 

yang dimuat dalam 

media cetak 

mempengaruhi pilihan 

politik pembaca 

Nilai 5, apabila program  

kandidat sangat disukai 

Nilai 4, apabila program  

kandidat kandidat disukai  

Nilai 3, apabila program 

kandidat biasa saja 

Nilai 2, apabila  program  

kandidat  tidak disukai  

Nilai 1, apabila   program  

kandidat  sangat 

tidakdisukai 

Visi misi 

Visi misi yang 

ditawarkan kandidat 

dalam media cetak 

memepengaruhi 

pilihan politik 

pembaca 

 

Nilai 5, apabila visi misi  

kandidat sangat disukai 

Nilai 4, apabila visi misi 

kandidat kandidat disukai  

Nilai 3, apabila visi misi 

kandidat biasa saja 

Nilai 2, apabila   visi misi   

kandidat  tidak disukai  

Nilai 1, apabila    visi misi   

kandidat  sangat tidak 

disukai 

Profil 

kandidat 

Profil kandidat dimuat 

dalam media cetak 

Nilai 5, apabila profil dari 

kandidat  lebih dari 5x 

dalam seminggu muncul di 

koran. 

Nilai 4, apabila profil dari 

kandidat  4x dalam 

seminggu muncul di koran. 

Nilai 3, apabila profil dari 

kandidat 3x dalam 

seminggu muncul di koran. 

Nilai 2, apabila profil dari 

kandidat 2x dalam 

seminggu muncul di koran. 

Nilai 1, apabila profil dari 

kandidat kurang dari 1x 

dalam seminggu muncul di 

koran. 

 

Profil dari kandidat 

memepengaruhi 

pembaca dalam 

Nilai 5, apabila profil dari 

kandidat  sangat 

mempengaruhi pilihan 
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2. Kompetensi Politik (Variabel X2) yang terdiri dari pelajar kelas III atau telah 

berusia 17 tahun di jenjang SMA, SMK dan MA. 

Variabel Indikator 
Kisi-kisi Skala 

Pengetahuan 

(Knowledge) 

Iklan politik 

Anda mengetahui 

bahwa pemilihan 

gubernur Lampng 

akan dilaksanakan 

tahun 2014 

Nilai 5, apabila iklan politik 

dari kandidat,  pemilih 

sangat mengetahui 

Nilai 4, apabila iklan politik 

dari kandidat pemilih 

mengetahui 

Nilai 3, apabila iklan politik 

dari kandidat pemilih belum 

mengetahui 

Nilai 2, apabila iklan politik 

dari kandidat pemilih tidak 

mengetahui 

Nilai 1, apabila iklan politik 

dari kandidat pemilih sangat 

tidak mengetahui 

Anda mengetahui 

para kandidat 

yang akan 

bertarung dalam 

pemilihan 

gubernur tersebut 

Isi pesan 

politik 

Anda mengetahui 

bahwa iklan 

politik yang 

berada dalam 

media cetak 

bertujuan 

mengajak 

pembaca agar 

mau memilihnya 

Nilai 5, apabila isi iklan 

politik dari kandidat,  

pemilih sangat mengetahui 

Nilai 4, apabila isi iklan 

politik dari kandidat pemilih 

mengetahui 

Nilai 3, apabila isi iklan 

politik dari kandidat pemilih 

belum mengetahui 

Nilai 2, apabila isi iklan 

politik dari kandidat pemilih 

tidak mengetahui 

menentukan pilihan 

politiknya 

Nilai 4, apabila profil dari 

kandidat mempengaruhi saja 

Nilai 3, apabila profil dari 

kandidat kurang 

mempengaruhi 

Nilai 2, apabila profil dari 

kandidat tidak 

mempengaruhi 

Nilai 1, apabila profil dari 

kandidat sangat tidak 

mempegaruhi. 
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Nilai 1, apabila isi iklan 

politik dari kandidat pemilih 

sangat tidak mengetahui 

Komunikasi 

politik 

Media cetak 

dijadikan para 

kandidat sebagai 

tempat untuk 

kampanye  

Nilai 5, apabila komunikasi 

politik dari kandidat  sangat 

mempengaruhi pilihan 

Nilai 4, apabila komunikasi 

politik dari kandidat 

mempengaruhi saja 

Nilai 3, apabila komunikasi 

politik dari kandidat kurang 

mempengaruhi 

Nilai 2, apabila komunikasi 

politik dari kandidat tidak 

mempengaruhi 

Nilai 1, apabila komunikasi 

politik dari kandidat sangat 

tidak mempegaruhi. 

Media cetak 

membentuk opini 

si pembaca 

mengenai para 

kandidat 

Ketertarikan 

atau 

Kesukaan 

(Liking) 

Iklan politik 

Ketertarikan 

pembaca terhadap 

iklan politik yang 

dimuat oleh 

kandidat 

Nilai 5, apabila pembaca 

sangat tertarik sekali  

Nilai 3, apabila pembaca 

tertarik  

Nilai 4 apabila pembaca 

netral/biasa saja 

Nilai 2, apabila pembaca 

tidak tertarik 

Nilai 1, apabila komunikasi 

politik dari kandidat sangat 

tidak tertarik. 

Isi pesan 

politik 

Isi pesan politik 

yang ditampilkan 

oleh kandidat 

membuat si 

pembaca tertarik 

terhadap kandidat 

tersebut 

Komunikasi 

politik 

Cara penyampain 

iklan politik yang 

dibuat oleh 

kandidat dalam 

media cetak 

membuat 

pembaca menjadi 

tertarik 

Preferensi 

(Preference) 

Iklan politik 

Iklan politik yang 

dibuat oleh 

kandidat menjadi 

prioritas pembaca 

menjelang 

pemilihan 

gubernur 

Nilai 5, apabila preferensi 

dari kandidat  sangat 

mempengaruhi pilihan 

Nilai 4, apabila preferensi 

dari kandidat mempengaruhi 

saja 

Nilai 3, apabila preferensi 

dari kandidat kurang 

mempengaruhi 

Nilai 2, apabila preferensi 

Isi pesan 

politik 

Isi pesan politik 

yang dibuat 

kandidat menjadi 
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prioritas pembaca 

dalam 

menentukan 

pilihan politiknya 

dari kandidat tidak 

mempengaruhi 

Nilai 1, apabila preferensi 

dari kandidat sangat tidak 

mempegaruhi. 

Komunikasi 

politik 

Cara 

penyampaian 

pesan yang dibuat 

oleh kandidat 

dalam media 

cetak menjadi 

prioritas pembaca 

dalam 

menentukan 

pilihannya 

Keyakinan 

(Conviction) 

Iklan politik 

Iklan politik yang 

dibuat oleh 

kandidat di media 

cetak menambah 

keyakinan 

pembaca dalam 

menentukan 

pilihan 

Nilai 5, apabila komunikasi 

politik dari kandidat  sangat 

mempengaruhi pilihan 

Nilai 4, apabila komunikasi 

politik dari kandidat 

mempengaruhi saja 

Nilai 3, apabila komunikasi 

politik dari kandidat kurang 

mempengaruhi 

Nilai 2, apabila komunikasi 

politik dari kandidat tidak 

mempengaruhi 

Nilai 1, apabila komunikasi 

politik dari kandidat sangat 

tidak mempegaruhi. 

Isi pesan 

politik 

Isi pesan politik 

yang dimuat di 

media cetak 

mengenai suatu 

kandidat 

menambah 

keyakinan 

pembaca dalam 

menentukan 

pilihan 

Komunikasi 

politik 

Cara penyampain 

pesan yang dibuat 

oleh kandidat 

menambah 

keyakinan 

pembaca dalam 

menentukan 

pilihan 
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H.  Uji Instrumen 

 

a.  Uji validitas 

Uji Validitas instrumen digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 

suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 

kuesioner mampu untuk mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh 

kuesioner tersebut. Uji validitas dilakukan dengan tujuan validitas 

pengukuran, yaitu ketepatan variabel pengukur. Validitas dilakukan dengan 

dasar nilai KMO (Kaiser Meyer Olkin) lebih besar dari 0.5 yang dianggap 

sebagai nilai validitasnya (Arikunto, 2011: 112). 

Suatu instrument pengukuran dikatakan valid jika instrument dapat mengukur 

sesuatu dengan tepat apa yang hendak diukur. Untuk mengetahui validitasnya 

instrument disebar kepada responden, selanjutnya ditentukan validitasnya 

dengan menggunakan koefisien korelasi product moment dengan rumus 

sebagai berikut: 

     
 ∑    (∑ ) (∑ )

√[ ∑    (∑ ) ][ ∑    (∑ ) ]
 

Keterangan: 

rxy = Koefisien korelasi pearson product moment 

n = Jumlah sampel 

X = Jumlah skor pertanyaan 

Y = Total skor keseluruhan pertanyaan 

Pengujian dilakukan pada tingkat kebebasan atau degree of freedom (df) n-1 

dengan kriteria pengujian berikut: 



 

 

59 

Jika 
r
hitung > 

r
tabel = butir pertanyaan valid (dapat digunakan sebaga instrumen 

      Penelitian 

Jika 
r
hitung < 

r
tabel = butir pertanyaan tidak valid (tidak dapat digunakan  

      Sebagai instrumen penelitian) 

 

b.  Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas instrumen digunakan koefisien reliability Alpha Cronbach 

yang perhitungannya menggunakan prosedur reliabilitas pada paket program 

SPSS for Windows Ver.17.0. Tujuan perhitungan koefisien keandalan adalah 

untuk mengetahui tingkat konsistensi jawaban responden. Jika nilai alpha 

lebih besar dari 0.50 maka kuesioner dapat dikatakan dapat memenuhi konsep 

reliabilitas, sedangkan jika nilai alpha lebih kecil dari 0.50 maka kuesioner 

tidak memenuhi konsep reliabilitas sehingga pertanyaan tidak dapat dijadikan 

sebagai alat ukur penelitian (Arikunto, 2011: 114). 

Formula yang digunakan untuk menguji reliabilitas instrument dalam 

penelitian ini adalah koefisien Alfa ( ) dari Cronbach, yaitu Suharsimi 

Arikunto, (2002: 236) dalam Muhidin Abdurahman (2007: 37) : 

     [
 

   
] [   

∑  
 

  
 ]  

Dimana : 

Rumus Varians =     
∑    

∑  

 

 
 

     :  Reliabilitas instrument/koefisien alfa 

k  :  Banyaknya bulir soal 
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∑  
   :  Nilai variasi tiap-tiap bulir 

  
   :  Total variasi 

  N    :  Jumlah responden 

 

 

 

 

I.  Teknik Pengolahan Data 

Dalam suatu teknik pengelolaan data menurut Singarimbun (1989: 53) 

memeberikan penjelasan bahwa data yang telah dikumpulkan dari lapangan 

sebelum disajikan terlebih dahulu diolah beberapa tahap yaitu : 

1. Tahap Editing, yaitu mencari dan meneliti kembali data yang diperoleh 

untuk disesuaikan dengan pembahasan. Dalam tahapan ini kuisioner 

diperiksa kembali apakah masih terdapat kesalahan di dalam melakukan 

pengisiannya, tidak tepat atau terdapat keterangan fiktif. 

2. Tahap Koding, yaitu hasil identifikasi data yang selanjutnya 

diklasifikasikan atau dikelompokkan sehingga diperoleh data yang benar-

benar objektif. Tahapan ini mengklasifikasi jawaban yang didapat dari 

responden pemilih pemula meliputi beberapa pelajar yang telah berusia 17 

tahun di di SMA, SMK dan MA menurut macamnya atau jenis pertanyaan 

kuisioner dengan memberikan nomor pada setiap kuisioner yang 

dimaksudkan untuk memudahkan penulis dalam mengolah data pada 

proses selanjutnya. 

3. Tahap Tabulasi, yaitu malakukan penyusunan dan penempatan data pada 

setiap pokok secara sistematis sehingga mempermudah interpretasi data 

dan tercipta keteraturan dalam menjawab permasalahan. Pada tahapan ini 
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hasil kuisioner dimasukan kedalam tabel menurut jawaban yang serupa 

lebih teratur dan mudah dipahami. 

4. Interpretasi data, yaitu memberikan pendapat atau pandangan secara 

teoritis terhadap suatu data. Tahap dari penelitian yang berupa data 

diinterpretasikan agar lebih mudah dipahami yang kemudian dilakukan 

penarikan kesimpulan. 

J. Teknik Analisis Data 

1.  Analisis Kualitatif 

Analisis Kualitatif adalah pembahasan dan penguraian terhadap data 

penelitian dengan menggunakan teori – teori lalu dicarikan jalan 

pemecahannya.  

 

Penelitian ini menggunakan kuesioner dengan skala likert 5 (lima) 

alternatif jawaban dengan pengukuran variabel adalah : 

Jawaban Sangat Setuju (SS)    diberi skor  5 

Jawaban Setuju (S)    diberi skor 4  

Jawaban Netral (N)    diberi skor  3  

Jawaban Tidak setuju (TS)    diberi skor  2 

Jawaban Sangat Tidak Setuju (STS)            diberi skor     1 

 

Dari skor yang diperoleh dikelompokkan menjadi 5 kategori yaitu dan 

menggunakan rumus interval (Sutrisno Hadi,1999). 

I  =   

 

Keterangan : 

(NT-NR) 

K 
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NT         : Nilai tertinggi  K : Kategori 

NR         :Nilai terendah  i : Interval 

 

 

 

b. Analisis Kuantitatif 

Analisis Kuantitatif yang dilakukan berdasarkan data primer yang 

diperoleh dari penyebaran instrument (daftar pertanyaan) kepada sampel, 

dan untuk mengetahui pengaruh dari variabel bebas (independen variabel)  

terhadap variabel terikat (dependen variabel). 

 

Untuk mengetahui pemilih pemula dan media cetak terhadap efektifitas 

media cetak secara bersama-sama digunakan rumus linier berganda 

menggunakan bantuan program software SPSS versi 17.0. 

 

Untuk mengetahui kadar persentase pengaruh pemilih pemula dan media 

cetak terhadap efektifitas digunakan rumus koefisien penentu (KP) 

menggunakan bantuan program SPSS versi 17.0. 

 

Untuk menguji kebenaran hipotesis secara simultan menggunakan uji F : 

(anova) menggunakan bantuan program software SPSS versi 17.0 dimana 

jika nilai sig < 0,005 maka hipotesis yang diajukan diterima atau Ho 

ditolak dan Ha diterima. 

 

Sedangkan untuk mengjuji kebenaran hipotesis secara parsial digunakan 

uji t menggunakan bantuan program software SPSS versi 17.0 dimana jika 

nilai sig < 0,005 maka hipotesis yang diajukan diterima atau Ho ditkolak 

dan Ha diterima. 
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Untuk mengetahui hubungan pemilih pemula dan media cetak terhadap 

efektifitas media cetak yaitu dengan analisis data pendekatan korelasi 

produk moment menggunkan bantuan program sofware SPSS versi 17.0 

Untuk mengetahui keeratan hubungan variabel dapat dituliskan : 

 

Besarnya Nilai Interprestasi 

Antara 0,801 s/d 1,00 

Antara 0,601 s/d 0,800 

Antara 0,401 s/d 0,600 

Antara 0,201 s/d 0,400 

Antara 0,001 s/d 0,200 

Tinggi 

Cukup tinggi 

Agak rendah 

Rendah 

Tidak terkorelasi 

Sumber : Suharsimi Arikunto (2006: 154) 

Persamaan Regresi Linear Berganda 

Y = a + b1X1 + b2X2  + e 

Dimana : 

Y   = Kinerja  

a  = Konstanta 

b1  = Koefisien regresi X1 

b2  = Koefisien regresi X2 

X1  =  Kompensasi 

X2 = Disiplin keja 

 e   = Faktor kesalahan 

 

 

Pada instrumen juga dilakukan uji sebagai berikut : 

 

Pengujian Signifikansi dengan Uji t 

Hasan (2002 : 124) mengemukakan “uji t berfungsi untuk mengetahui 

pengaruh secara individu antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat 

(Y)”. Uji t dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut :  
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 t = 
     

   
 

Dimana : 

  bi = Nilai Koefisien Regresi 

  B1 = Nilai Koefisien Regresi untuk Populasi 

  Sbi = Kesalahan Baku Koefisien Regresi 

   

Setelah dilakukan analisis data dan diketahui hasil perhitungannya, maka 

langkah selanjutnya adalah membandingkan nilai t hitung dengan t tabel atau 

bisa juga dengan memperhatikan signifikansi t lebih kecil atau sama dengan 

0,05 atau lebih besar dari 0,05, dari keterangan tersebut, dapat ditarik 

kesimpulan apakah hipotesis nol (Ho) atau hipotesis alternatif (Ha) 1,2, 

tersebut ditolak atau diterima. Kriteria untuk penerimaan dan penolakan suatu 

hipotesis adalah : 

1. Nilai t hitung < t tabel, maka hipotesis nol (Ho) diterima dan 

hipotesis alternatif (Ha) ditolak. 

2. Nilai hitung > t tabel, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan 

hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

 

Atau dengan melihat signifikan t, yaitu: 

1. Signifikansi t < 0,05 maka hipotesis nol (Ho) akan ditolak dan 

hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

2. Signifikansi t > 0,05 maka hipotesis nol (Ho) akan diterima dan 

hipotesis alternatif (Ha) ditolak. 
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Uji F 

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara bersama-sama antara 

variabel bebas (X) dengan variabel terikat (Y), Uji F dilakukan dengan rumus 

sebagai berikut :  

F =  
  

 ⁄

(    )
(     )
⁄

 

 

 

Dengan: 

R = Koefisien Korelasi Linier Berganda 

n = Banyaknya Data 

k = Banyaknya variabel bebas 

(Hasan, 2002: 125) 

 

Setelah dilakukan analisis data dan diketahui hasil perhitungannya, maka 

langkah selanjutnya adalah membandingkan nilai F hitung dengan F tabel 

atau bisa juga dengan memperhatikan signifiksi F lebih kecil atau sama 

dengan 0,05 atau signifikansi F lebih besar dari 0,05 dari keterangan diaatas, 

dapat ditarik kesimpulan apakah hipotesis nol (Ho) atau hipotesis alternatif 

(Ha) tersebut ditolak atau diterima. Kriteria untuk penerimaan dan penolakan 

suatu hipotesis adalah : 

1. Nilai F hitung < F tabel, maka hipotesis nol (Ho) diterima dan 

hipotesis alternatif (Ha) ditolak. 

2. Nilai F hitung > F tabel, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan 

hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

Atau dengan melihat Signifikansi F, yaitu: 

1. Signifikansi F < 0,05 maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan 

hipotesisnalternatif (Ha) diterima. 
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2. Signifikansi F > 0,05 maka hipotesis nol (Ho) diterima dan 

hipotesis alternatif (Ha) ditolak. 

Setelah dihitung dan dapatkan presentasinya, data tersebut di interpretasikan 

sesuai dengan data yang diperoleh dari lapangan. Analisis data tersebut 

dengan melalui persentase dapat menggambarkan efektifitas media cetak 

terhadap khalayak Pemilih Pemula. Data yang diperoleh telah dianalisis 

dengan menggunakan teknik analisis data kuantitatif. Analisis data adalah 

proses penyederhanaan data dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan 

diinterpretasikan, data yang diperoleh kemudian dianalisis secara bersamaan 

dengan proses pengumpulan data, proses analisis yang dilakukan merupakan 

suatu proses yang cukup panjang.  

Data dari hasil kuisioner yang diperoleh kemudian dicatat dan dikumpulkan 

sehingga menjadi sebuah catatan lapangan. Teknik ini bertujuan untuk 

menggambarkan secara sistematis  fakta-fakta dan data yang diperoleh serta 

hasil-hasil penelitian baik dari hasil studi lapang maupun studi literatur untuk 

kemudian memperjelas gambar hasil penelitian. Analisis data terdiri dari tiga 

alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, meliputi: 

1) Reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, dan transformasi data kuisioner dari catatan-catatan tertulis 

di lapangan. Reduksi data merupakan suatu bentuk analisis yang 

menajamkan, menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak perlu, 

dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-

kesimpulan finalnya dapat ditarik dan diverifikasi. 
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2) Penyajian data, yaitu usaha menampilkan sekumpulan informasi tersusun 

dalam proses penyajian data dianalisis mengenai efektifitas media cetak 

Harian Lampung terhadap khalayak pemilih pemula sesuai dengan indikator 

yang telah ditetapkan. 

3) Menarik kesimpulan, merupakan bagian dari satu kegiatan dari konfigurasi 

yang utuh.  Makna-makna yang muncul dari data harus diuji kebenaran, 

kekokohan dan kecocokannya, yakni yang merupakan validitasnya. Proses ini 

merupakan kegiatan yang sudah dilakukan sejak pengumpulan data, 

meskipun masih bersifat sementara, pada permulaan pengunpulan data 

seorang peneliti kuantitatif mulai mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, 

konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur-alur sebab akibat dari proposisi. 

 


